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ABSTRAK

Anak memerlukan asupan gizi yang baik untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal. Kerawanan pangan rumah tangga dan konsumsi
pangan anak yang tidak beragam dapat meningkatkan risiko kejadian stunting.
Adapun prevalensi kejadian stunting di Kota Palembang melebihi ambang batas
yaitu 33 %. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
ketahanan pangan rumah tangga dan keragaman konsumsi pangan anak dengan
kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota
Palembang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain studi
cross-sectional yang berbasis data sekunder penelitian SATEKS tahun 2021.
Sebanyak 60 anak menjadi sampel penelitian yang dipilih menggunakan
purposive sampling. Analisis data penelitian ini menggunakan uji chi-square dan
regresi logistik sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 23 anak
(38,3 %) yang stunting. Sebanyak 21 rumah tangga (35,0 %) dikategorikan tahan
pangan dan 33 anak (55,0 %) tidak mengonsumsi pangan yang beragam.
Sementara itu sebagian besar anak yang asupannya beragam (46,4 %)
mengonsumsi kelompok pangan padi-padian, akar, dan umbi-umbian. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara ketahanan pangan rumah tangga (p-
value > 0,05) dan keragaman konsumsi pangan anak (p-value = 0,539) dengan
kejadian stunting. Sementara itu usia anak berhubungan signifikan dengan
kejadian stunting (p-value = 0,025). Instansi kecamatan setempat diharapkan
dapat memberikan program pemberdayaan masyarakat seperti budidaya ikan dan
sayuran dengan teknik aquaponik di dalam ember (Budikdamber) yang tidak
hanya dapat dikonsumsi pribadi namun juga dapat dijual untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangga khususnya selama masa pandemi COVID-19.

Kata Kunci  : ketahanan pangan, keragaman pangan, balita, stunting
Kepustakaan : 302 (1998-2022)
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ABSTRACT

Appropriate nutrients are needed by children to support optimal growth and
development. Household food insecurity and lack of child dietary diversity could
contribute to increasing the risk of stunting. Stunting prevalence in Palembang has
exceeded the threshold of 33 %. This study aimed to analyze the relationship
between household food security and child dietary diversity with stunting
incidence among children aged 24-59 months in Seberang Ulu 1 District,
Palembang. A secondary research which involves existing data from SATEKS
2021 with cross-sectional study design was conducted. A total of 60 children aged
24-59 months were selected by purposive sampling. The data were analyzed by
chi-squared test and simple logistic regression. The results showed that there were
23 children (38.3 %) who were stunted. A total of 21 households (35.0 %) were
categorized as food insecure and 33 children (55.0 %) did not eat a variety of
foods. Meanwhile most of children whose intakes varied (46.4 %) consumed the
food groups of grains, roots, and tubers. No significant relationship was found
between household food security (p-value > 0.05) and child dietary diversity (p-
value = 0.539) with stunting incidence. Meanwhile, the age of the children was
significantly related to the stunting incidence (p-value = 0.025). District agencies
are expected to provide community empowerment programs such as fish and
vegetable cultivation with aquaponics techniques in buckets (Budikdamber) which
not only can be consumed personally but also can be sold to increase household
income especially during the COVID-19 pandemic.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi COVID-19 telah terjadi di dunia selama dua tahun terakhir.
Kasus positif dan kematian akibat COVID-19 meningkat setiap harinya.
Berdasarkan laman resmi Satgas COVID-19, terhitung hingga 5 Maret 2022
terdapat kasus positif sebanyak 5.723.858 dan kasus meninggal akibat
COVID-19 sebanyak 149.918 di Indonesia. Berbagai upaya menekan risiko
penularan dan angka kematian akibat penyakit ini terus dilakukan pemerintah
sejak konfirmasi kasus positif pertama pada 2 Maret 2020. Salah satu upaya
tersebut adalah menghimbau masyarakat untuk selalu melaksanakan 5M
(Mencuci tangan, Memakai masker, Menjaga jarak, Menjauhi kerumunan, dan
Mengurangi mobilitas) (Kementerian Kesehatan RI, 2021).

Upaya penerapan protokol kesehatan tersebut berdampak pada aspek
kehidupan lain yaitu aktivitas ekonomi. Angka pengangguran global
meningkat 33 juta pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2019 (ILO, 2020).
Ekonomi global mengalami kontraksi sebesar 3 % (IMF, 2020). Sementara itu,
tren pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami fluktuasi pada 2020 dan
2021 (Badan Pusat Statistik, 2020, 2021a). Pertumbuhan ekonomi tertinggi
sepanjang dua tahun terakhir yaitu 7,07 % pada triwulan 2-2021 belum dapat
dipertahankan pada triwulan 3-2021 yang mengalami perlambatan sebesar
3,51 % (Badan Pusat Statistik, 2021b, 2021c). Merebaknya SARS-CoV-2
varian Delta secara umum menjadi penyebab perlambatan ini yang juga
dialami oleh beberapa mitra dagang utama Indonesia seperti Amerika Serikat,
Tiongkok, dan Singapura (Badan Pusat Statistik, 2021c).

Ketidakstabilan ekonomi ini memperburuk situasi ketahanan pangan di
dunia. Sebanyak 272 juta orang mengalami kerawanan pangan tingkat akut
dan 97 juta orang mengalami kerawanan pangan tingkat kronis di seluruh
dunia pada tahun 2020 sebagai dampak dari pandemi COVID-19 (WFP,
2020). Situasi tersebut menjadikan masyarakat terdampak berisiko lebih besar
mengalami  kelaparan, malnutrisi serta masalah kesehatan lainnya

(Paramashanti, 2020; Purnasari, Juwitangtyas dan Sabarisman, 2020).
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Ketahanan pangan di tingkat rumah tangga berhubungan dengan beberapa
hal antara lain jumlah anggota rumah tangga dan tingkat pendapatan. Jumlah
anggota rumah tangga yang lebih banyak memiliki beban yang lebih besar
dalam mengonsumsi makanan sehingga mereka cenderung mengonsumsi
makanan dalam jumlah dan frekuensi yang terbatas tanpa memperhatikan
kualitas makanan yang dikonsumsi (lhab, Rohana dan Manan, 2015;
Drammeh, Hamid dan Rohana, 2019). Sementara itu tingkat pendapatan yang
lebih tinggi mengurangi risiko ketahanan pangan rumah tangga dengan
kemampuan akses pangan yang lebih baik dari segi kuantitas maupun kualitas
(Thab et al., 2012; Mei et al., 2020). Sebaliknya, rumah tangga yang
berpendapatan lebih rendah cenderung membeli makanan yang kurang sehat
dan memiliki kualitas konsumsi yang lebih rendah (Mancino et al., 2018;
French et al., 2019). Oleh karena itu, ketahanan pangan rumah tangga
menjadi hal yang penting untuk diperhatikan khususnya jika rumah tangga
memiliki anak. Anak memerlukan asupan gizi yang adekuat untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Gundersen dan
Ziliak, 2015; Shankar dan Chung, 2017). Jika ketahanan pangan rumah
tangga tidak dalam kondisi yang baik, anak akan lebih rentan terhadap
masalah gizi salah satunya adalah stunting.

Stunting adalah kekurangan gizi kronis yang ditandai dengan panjang atau
tinggi badan anak berusia di bawah lima tahun (balita) lebih rendah
dibandingkan umurnya dengan ambang batas normal yaitu -2 SD dari standar
pertumbuhan anak WHO (Kementerian Kesehatan RI, 2018b). Penyebab
langsung kejadian stunting adalah asupan gizi yang kurang dan penyakit
infeksi. Sementara itu penyebab tidak langsung kejadian stunting adalah
ketahanan pangan rumah tangga, pola asuh orangtua, dan pelayanan
kesehatan serta sanitasi lingkungan (Stewart et al., 2013).

Beberapa penelitian terdahulu mengemukakan bahwa keragaman
konsumsi pangan anak berhubungan dengan kejadian stunting. Terdapat
risiko yang lebih besar terhadap kejadian stunting pada anak yang konsumsi
pangan sehari-harinya tidak beragam (Halim et al., 2020; Noflidaputri dan

Febriyeni, 2020). Asupan sumber pangan hewani berhubungan dengan
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risiko yang lebih rendah terhadap kejadian stunting pada balita (Darapheak et
al., 2013; Kaimila et al., 2019). Kandungan protein dan asam amino esensial
di dalamnya berperan dalam meningkatkan kadar IGF-1 dan serum asam
amino yang mendukung pertumbuhan linier pada anak (Uauy et al., 2015;
Tessema et al., 2018). Sementara itu, asupan sumber pangan vitamin A yang
rendah meningkatkan risiko 1,5 kali terhadap kejadian stunting di mana
vitamin A berperan dalam fungsi fisiologis antara lain diferensiasi sel dan
antioksidan (Gerald, 2012; Wulandary dan Sudiarti, 2021). Sayuran berwarna
jingga mengandung banyak vitamin A namun penelitian terdahulu
menyatakan bahwa anak stunting cenderung kurang mengonsumsi sayuran
(Almatsier, 2011 dalam Wulandary dan Sudiarti, 2021; Fatimah dan
Wirjatmadi, 2018). Selain itu, anak yang mengonsumsi makanan dengan 4
kelompok makanan atau lebih dapat meningkatkan kualitas gizi yang
dikonsumsi sehingga dapat memenuhi kebutuhan gizi harian dan menurunkan
risiko kejadian stunting (Paramashanti, Paratmanitya dan Marsiswati, 2017,
Handriyanti dan Fitriani, 2021).

Kejadian stunting berdampak negatif terhadap kesehatan anak hingga
pertumbuhan ekonomi negara. Stunting mempengaruhi  gangguan
perkembangan kognitif dan motorik balita seperti keterlambatan berbicara
dan kesulitan koordinasi tubuh (Woldehanna, Behrman dan Araya, 2017;
Alam et al., 2020; Supriatin et al., 2020). Balita yang stunting juga rentan
terhadap figur tubuh yang pendek dan penurunan fungsi organ tubuh saat
dewasa (Rolfe et al., 2018; Wells, 2019; Chidumwa et al., 2021). Selain itu,
tingginya prevalensi kejadian stunting di suatu negara berkontribusi terhadap
perlambatan ekonomi dan penurunan pendapatan per kapita hingga 7 %
(Galasso dan Wagstaff, 2018; Sari et al., 2020).

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa anak usia 24-59 bulan
berisiko lebih tinggi terhadap kejadian stunting dibandingkan anak usia 6-23
bulan (Tiwari, Ausman dan Agho, 2014; Kismul et al., 2018). Hal ini
dipengaruhi oleh pemberian ASI pada anak usia 6-23 bulan yang dapat
meningkatkan kekebalan tubuh sehingga mengurangi risiko kejadian stunting

(National Institute of Statistics of Rwanda, 2015; Lestari, Hasanah dan
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Nugroho, 2018). Selain itu kemampuan motorik, sosial, dan emosional anak
usia 24-59 bulan telah berkembang sehingga memungkinkan aktivitas yang
lebih tinggi dibandingkan anak usia 0-23 bulan (Folio dan Fewell, 2000;
Dixon dan Stein, 2006; Landy, 2009 dalam Dosman et al., 2012). Meskipun
begitu, anak usia 24-59 bulan rentan terhadap beberapa situasi yang dapat
menyebabkan kekurangan zat gizi antara lain penurunan nafsu makan,
rendahnya asupan zat gizi, serta penyakit infeksi (Fadzila dan Tertiyus, 2019;
Sujianti dan Pranowo, 2021).

Prevalensi kejadian stunting pada tingkat internasional hingga daerah
masih tergolong tinggi jika dibandingkan ambang batas prevalensi kejadian
stunting yaitu < 20 % (Onis et al., 2018). Benua Asia menjadi wilayah
dengan kejadian stunting tertinggi di dunia yaitu 87 juta anak (WHO, 2018b).
Adapun prevalensi kejadian stunting di Indonesia adalah 30,8 %
(Kementerian Kesehatan RI, 2018a). Angka ini tidak jauh berbeda dengan
prevalensi kejadian stunting di provinsi Sumatera Selatan yaitu 32 %
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Selain itu, prevalensi kejadian stunting di
Kota Palembang melebihi prevalensi nasional yaitu 33 % dengan prevalensi
tertinggi berada di Kelurahan 1 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 1 yaitu 26,6 %
(Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2018). Sementara itu, prevalensi kejadian
stunting di kelurahan tersebut pada tahun 2020 adalah 5,6 % (Dinas
Kesehatan Kota Palembang, 2021). Meskipun prevalensi kejadian stunting
pada kelurahan tersebut telah menurun namun Kelurahan 1 Ulu dan 7 Ulu
yang berada di Kecamatan Seberang Ulu 1 tetap menjadi salah satu daerah
lokasi fokus prioritas intervensi percepatan penurunan stunting tahun 2021
(Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 2020).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kecamatan Seberang
Ulu I memerlukan perhatian khusus terkait kejadian stunting. Penelitian
mengenai ketahanan pangan rumah tangga dan keragaman konsumsi pangan
anak dengan kejadian stunting di wilayah tersebut juga belum pernah
dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu pada tahun 2019 di

kecamatan ini menyatakan bahwa prevalensi stunting pada anak usia 6-59
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1.2

bulan adalah 39,4 % dengan beberapa faktor yang berhubungan yaitu riwayat
Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), penyakit infeksi 1 bulan terakhir, tinggi
badan ibu, dan pendapatan rumah tangga (Sari, Ardillah dan Rahmiwati,
2020). Oleh karena itu penelitian ini berupaya menghasilkan keterbaruan
karena dilakukan selama pandemi COVID-19 serta menggali faktor-faktor
lain terkait kejadian stunting. Dengan demikian peneliti tertarik untuk
mengetahui hubungan antara ketahanan pangan rumah tangga dan keragaman
konsumsi pangan anak dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan
di Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang.

Rumusan Masalah

Situasi ekonomi mengalami penurunan selama pandemi COVID-19. Hal
ini dapat berpengaruh pada ketahanan pangan rumah tangga. Jika ketahanan
pangan rumah tangga tidak dalam kondisi yang baik, anak akan lebih rentan
terhadap masalah gizi salah satunya adalah stunting. Beberapa penelitian
terdahulu  mengemukakan bahwa keragaman konsumsi pangan anak
berhubungan dengan kejadian stunting. Keragaman pangan yang dikonsumsi
menjadi cerminan kualitas gizi yang dapat memenuhi kebutuhan gizi harian
dan menurunkan risiko kejadian stunting. Sementara itu, perkembangan yang
pesat dan aktivitas yang lebih tinggi memungkinkan risiko yang lebih besar
pada anak usia 24-59 bulan untuk mengalami stunting. Prevalensi kejadian
stunting di Indonesia masih tergolong tinggi. Adapun Kecamatan Seberang
Ulu 1 menjadi wilayah dengan prevalensi kejadian stunting tertinggi di Kota
Palembang pada tahun 2018. Wilayah ini juga menjadi salah satu daerah
lokasi fokus prioritas intervensi percepatan penurunan kejadian stunting tahun
2021. Situasi tersebut memerlukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan
ketahanan pangan rumah tangga dan keragaman konsumsi pangan anak
dengan kejadian stunting. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana hubungan ketahanan pangan rumah tangga dan
keragaman konsumsi pangan anak dengan kejadian stunting pada anak

usia 24-59 bulan di Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang ?”.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara

ketahanan pangan rumah tangga dan keragaman konsumsi pangan anak

dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di Kecamatan

Seberang Ulu 1, Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui gambaran karakteristik anak dan keluarga (jenis
kelamin anak, distribusi usia anak, tingkat pendapatan rumah
tangga, jumlah anggota rumah tangga, tingkat pendidikan ibu,
status pekerjaan ibu, tingkat pendidikan ayah, status pekerjaan
ayah, dan riwayat penyakit infeksi) pada anak usia 24-59 bulan di
Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang

Mengetahui gambaran ketahanan pangan rumah tangga anak usia
24-59 bulan di Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang
Mengetahui gambaran keragaman konsumsi pangan anak usia 24-
59 bulan di Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang
Mengetahui hubungan karakteristik anak dan keluarga (jenis
kelamin anak, distribusi usia anak, tingkat pendapatan rumah
tangga, jumlah anggota rumah tangga, tingkat pendidikan ibu,
status pekerjaan ibu, tingkat pendidikan ayah, status pekerjaan
ayah, dan riwayat penyakit infeksi) dengan kejadian stunting pada
anak usia 24-59 bulan di Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota
Palembang

Mengetahui hubungan ketahanan pangan rumah tangga dengan
kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di Kecamatan
Seberang Ulu 1, Kota Palembang

Mengetahui hubungan keragaman konsumsi pangan anak dengan
kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di Kecamatan

Seberang Ulu 1, Kota Palembang
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Penelitian ~ ini  dapat  meningkatkan  pengetahuan  dan
mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah dipelajari terkait variabel-
variabel yang diteliti.
1.4.2 Bagi Responden
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para orang tua dari anak
24-59 bulan mengenai pentingnya upaya mencegah kejadian stunttng.
1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan dasar untuk

berbagai penelitian selanjutnya dalam ruang lingkup yang sejenis.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Tempat
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota
Palembang.
1.5.2 Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2021 hingga Juli 2022.
1.5.3 Materi
Penelitian ini berfokus pada ketahanan pangan rumah tangga,
keragaman konsumsi pangan anak, dan kejadian stunting pada anak
usia 24-59 bulan selama pandemi COVID-19 di Kecamatan Seberang
Ulu 1, Kota Palembang.
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